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Abstrak
Penelitian ini dilakukan untuk menguji dampak dari pelatihan yang

memanfaatkan sistem Bisnis Odoo dalam meningkatkan ERP-Efficacy pada
karyawan Business Development di perusahaan Startup. Penelitian ini merupakan
suatu intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan keyakinan terhadap
penggunaan berbagai perangkat lunak ERP. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode on the job training jenis kuasi eksperimen dengan
desain kelompok kontrol nonequivalent yang mencakup pretest dan postest.
Sejumlah 20 staf turut serta dalam penelitian ini, yang terbagi menjadi dua
kelompok, masing-masing terdiri dari 10 anggota. Kelompok eksperimen menjalani
pelatihan selama 4 jam setiap hari selama dua hari. ERP-Efficacy diukur
menggunakan Kuesioner ERP-Efficacy (ERP-EQ) yang mencakup tiga aspek dari
Compeau dan Higgins, yaitu ERP Magnitude, ERP Strength, dan ERP
Generalizability. Data dianalisis menggunakan Anava desain campuran. Hasil
penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan pada ERP-Efficacy
Karyawan Business Development dari sebelum hingga sesudah diberikan pelatihan
trainig ERP. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi p = 0.000 (0,000< 0.05).
Dengan demikian, hipotesis dari penelitian ini yang menyatakan bahwa pelatihan
Odoo CRM dapat meningkatkan ERP-Efikasi pada Karyawan Business
Development dapat diterima.

Kata kunci: Pelatihan Odoo Business, Enterprise Resource Planning, Self Efficacy.

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha dewasa ini tercermin dari pertumbuhan yang pesat dari
berbagai startup di berbagai sektor. Persaingan yang semakin ketat dalam
lingkungan bisnis ini tidak terlepas dari perkembangan teknologi yang terus
berlanjut. Namun, meskipun teknologi terus maju, ada sejumlah startup yang masih
belum memanfaatkan inovasi yang tersedia secara maksimal. Saat ini, beberapa
startup masih bergantung pada proses manual untuk berbagai kegiatan, termasuk
pengumpulan data leads, informasi kontak klien atau mitra bisnis, serta analisis
profit. Proses manual ini cenderung memakan waktu, sumber daya, dan cenderung
rentan terhadap kesalahan manusia. Pada 14 Juni 2023 didapatkan data sebesar
2.483 startup yang ada di Indonesia dan pada 29 September 2023 didapatkan data
sebanyak 32.193 perusahaan dibidang industri manukfatur yang ada di Indonesia.
Sedangkan sampai saat ini mitra dari pengguna odoo hanya sebasar 5000an
dimana informasi ini kami dapatkan dari website odoo itu sendiri. Sebagai respons
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terhadap kondisi ini, ada penelitian yang dilakukan untuk mengevaluasi apakah
penggunaan Enterprise Resource Planning (ERP) bisa menjadi solusi dalam
memangkas biaya operasional startup. ERP menjanjikan otomatisasi proses bisnis
yang bisa membantu mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manusia serta
mengurangi biaya pengeluaran untuk lisensi perangkat lunak. Dengan
mengimplementasikan ERP, diharapkan startup dapat meningkatkan efisiensi
operasional mereka, mengoptimalkan pengelolaan data, serta mempercepat proses
analisis dan pengambilan keputusan. Hal ini diharapkan dapat memberikan
keunggulan kompetitif kepada startup di tengah persaingan yang semakin sengit
dalam dunia bisnis saat ini. Sehingga dalam hal ini, peneliti berniat untuk menguji
keadaan tersebut bahwa penggunaan ERP mampu memangkas cost perusahaan
baik itu secara manpower maupun biaya pengeluaran pembelian lisensi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer People Growth Perusahaan
startup yang menjadi lokasi penelitian ini adalah perusahaan startup yang
merupakan software house. Perusahaan ini memiliki 100 karyawan yang 75%
karyawannya merupakan karyawan dengan latar belakang IT (Information
Technology). Kemudian, 25% sisanya merupakan karyawan yang memiliki latar
belakang non IT. Terdapat 25% karyawan tersebut menduduki pada posisi Human
Capital Development, Business Development dan juga staff keuangan. Berdasarkan
informasi yang peneliti dapatkan saat ini perusahaan tersebut sedang
mengimplementasikan sistem ERP dalam membantu menjalankan proses bisnisnya
pada divisi non teknis. ERP yang digunakan oleh perusahaan tersebut adalah Odoo.
Salah satu divisi yang menggunakan odoo adalah divisi business development.
Karyawan pada divisi business development ini menggunakan dua menu utama
bisnis yaitu sales dan CRM. Kedua menu tersebut membantu karyawan dalam
mengelola leads, opportunity sampai dengan database kontrak project perusahaan.
Perusahaan memiliki tujuan dalam hal ini mengoptimalkan skema kerja divisi
business development dalam mengelola database prospek dan juga project. Namun,
dalam hal ini perlu diperhatikan bahwa tim bisnis pada perusahaan tersebut
mayoritas berlatar belakang dari pendidikan ekonomi dan manajemen. Sehingga
dalam hal ini edukasi terkait penggunaan alat teknologi odoo masih perlu terus
dilatih terutama pada fitur bisnis. 

Divisi Business Development memiliki tujuan utama untuk memajukan
perusahaan dengan meningkatkan efisiensi proses bisnis dan mencapai target
bisnisnya. Dalam menjalankan peran tersebut, pengelolaan data pemasaran dari
prospek, peluang, hingga kontrak akan menjadi lebih optimal jika memanfaatkan
teknologi, mengurangi ketergantungan pada sistem manual yang kurang efisien.
Oleh karena itu, penelitian ini fokus pada pemberian pelatihan sistem ERP kepada
karyawan di divisi Business Development dengan harapan mereka dapat
meningkatkan efikasi diri dalam menjalankan tugas mereka dalam mengelola aspek
bisnis perusahaan. Odoo sangat efektif dalam mengelola basis data proses bisnis
perusahaan, sehingga perusahaan startup yang telah mengintegrasikan sistem IT ini
menjadi salah satu yang mengutamakan pemanfaatan teknologi. Dalam konteks ini,
tidak ada alasan bagi karyawan untuk tidak berupaya berkembang dalam
memanfaatkan perkembangan zaman yang mana hampir semua sektor telah
mengadopsi teknologi IT. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengukur
efikasi karyawan ketika mereka menguasai teknologi Odoo dan bagaimana
penguasaan tersebut berdampak positif terhadap kinerja mereka. 

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Bantam, Fahmi dan Zulaifah
(2019) menyatakan bahwa pelatihan Odoo HC mampu meningkatkan ERP-Efficacy
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kepada mahasiswa psikologi melalui Odoo Human Capital Training. Penelitian ini
bertujuan guna meningkatkan ERP-Efficacy kepada mahasiswa prodi psikologi
dengan melakukan pelatihan Odoo Human Capital. Kelompok eksperimen dalam
penelitian ini mampu menunjukkan bahwa ERP-Efficacy naik secara signifikan dari
pretest ke postest dan ke tindak lanjut. Sehingga, ini dapat menunjukkan bahwa
Odoo Human Capital Training dapat meningkatkan ERP-Efficacy pada mahasiswa
prodi psikologi. Penelitian yang dilakukan oleh Yamin (2017) menyatakan bahwa
kemampuan menggunakan komputer memiliki dampak yang positif dan signifikan
terhadap niat siswa untuk menggunakan ERP, dengan persepsi kemudahan
penggunaan berperan sebagai mediator. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
norma subjektif langsung dapat memengaruhi niat siswa untuk menggunakan ERP
tanpa melalui mediasi persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan.
Tujuan pada penelitian tersebut yaitu untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi niat mahasiswa Akuntansi dalam menggunakan perangkat lunak
Enterprise Resource Planning (ERP), yaitu kemampuan menggunakan komputer
dan norma subjektif.

Selain itu pada konteks industri, penelitian dari Kuswati, Bastian, & Solahudin
(2023) menyatakan bahwa penerapan sistem ERP pada UMKM (Usaha Mikro Kecil
dan Menengah) Budiman Handicraft memberikan pengaruh yang signifikan. Dengan
menganalisis sistem yang menerapkan struktur pieces, terdapat permasalahan yang
sedang dihadapi oleh UMKM tersebut mampu diidentifikasi. Guna menuntaskan
suatu tuntutan di Budiman Handicraft, sistem ERP didesain dengan
mengintegrasikan unsur-unsur multimedia, komputasi, dan komunikasi, yang
menunjukkan bahwa ERP mampu meringankan pengelolaan marketplace dengan
lebih optimal.
Menurut Dityawarman (2016), implementasi teknologi ERP berkontribusi pada
perkembangan kinerja yang inovasi dan standar mutu yang secara langsung
berdampak pada perkembangan kinerja pada perusahaa, khususnya dalam
meningkatkan ketepatan suatu informasi antar divisi, respons cepat terhadap
pelanggan, pengambilan keputusan secara cepat dan tepat, dan penggunaan
sumber daya yang efisien, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan
perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Jahromi (2016) menemukan bahwa
individu dengan tingkat kepercayaan diri dalam menggunakan komputer yang tinggi
dapat meningkatkan kinerja seseorang dalam menggunakan teknologi. Kepercayaan
diri dalam menggunakan komputer juga memiliki dampak positif terhadap minat
seseorang dalam menggunakan perangkat lunak akuntansi, menunjukkan bahwa
minat seseorang meningkat seiring dengan kepercayaan diri dalam menggunakan
komputer.
Di sisi lain, penelitian oleh Tamzil & Meria (2021) menegaskan bahwa efikasi diri
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan untuk berubah.
Selanjutnya, efikasi diri juga memberikan pengaruh positif dan akurat pada kinerja
karyawan, dan kesiapan untuk berubah berperan sebagai mediator dalam hubungan
antara efikasi diri dan kinerja karyawan. Raza & Shaikh (2011) juga menyatakan
bahwa pelatihan people development yang layak mampu meningkatkan efikasi diri.
Peningkatan modal manusia (pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman) dapat
menghasilkan peningkatan modal sosial yang dikenal sebagai jaringan atau
hubungan sosial, yang pada akhirnya dapat menghasilkan peningkatan positif
secara psikologis, termasuk peningkatan rasa percaya diri, harapan, dan kesiapan
psikologis untuk melakukan tindakan. Oleh karena itu, penelitian ini ditekankan pada
pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap karyawan terhadap konsep
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ERP Business, dengan menggunakan pperangkat lunak ERP seperti Odoo.
Pelatihan ini diperlukan untuk meningkatkan ERP-Efficacy karyawan dalam
pengembangan bisnis di perusahaan startup.
Hommes dan Molen (2012) menyarankan bahwa efikasi ERP individu mampu
dimaksimalkan dengan intervensi yang benar. Oleh sebab itu, pelatihan yang
menggunakan sistem Odoo Business ini disiapkan untuk mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yang pada waktunya dapat meningkatkan
ERP-Efficacy karyawan yang mengalami keterbatasan. Pelatihan Odoo Business ini
mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis masalah. Ini berarti pelatihan ini
dilakukan untuk mengatasi keterbatasan karyawan terkait business development
ERP. Prinsip penting dengan adanya pelatihan Odoo ini menunjukan bahwa adanya
proses belajar dapat berlangsung berdasarkan pengalaman yang dilakukan sendiri
oleh karyawan business development (pembelajaran berbasis pengalaman).
Pelatihan ini melibatkan berbagai kegiatan, termasuk pengalaman, berbagi
pengalaman, pemrosesan pengalaman, merumuskan kesimpulan, dan menerapkan
hasil belajar. Odoo merupakan perangkat lunak open source dari ERP. Dalam
perangkat lunak Odoo, terdapat beberapa aplikasi bisnis, termasuk fitur CRM dan
penjualan yang digunakan dalam peran Pengembangan Bisnis. Pertama, Pelatihan
Odoo Business memperkaya pengetahuan karyawan melalui penyampaian materi,
penjelasan, dan informasi terkait proses kerja bisnis di perusahaan, penjelasan
tentang perangkat lunak Odoo, sistem ERP, dan informasi tentang perusahaan yang
menggunakan ERP. Kedua, Pelatihan dengan menggunakan sistem Odoo CRM
melibatkan pembelajaran langsung atau praktek, memungkinkan karyawan untuk
menerapkan pembelajaran ini melalui teknologi, dengan Odoo sebagai perangkat
lunak yang digunakan. Sebagaimana yang ditegaskan oleh Hommes dan Molen
(2012), pelatihan diperlukan guna mengambangkan efikasi dengan cara praktik
langsung guna meningkatkan keterampilan. Pada penelitian terdauhulu telah
menunjukkan bahwa pelatihan dengan praktik langsung menggunakan komputer
atau teknologi dapat membantu meningkatkan efikasi individu dalam penggunaan
teknologi.
Berdasarkan latar belakang dan teori tersebut, hipotesis penelitian ini adalah bahwa
Pelatihan Odoo Business dapat meningkatkan ERP-Efficacy karyawan di divisi
business development pada perusahaan startup. Secara teoritis, penelitian ini dapat
menyumbang pada penelitian sebelumnya dan mendatang, terutama terkait
ERP-Efficacy karyawan dan implementasi perangkat lunak berbasis CRM untuk
Pengembangan Bisnis. Secara praktis, manfaat dari pelatihan ini yaitu mampu
mengarahkan pemahaman tentang sejauh mana dampak dari pelatihan Odoo CRM
ini terhadap ERP-Efficacy karyawan di divisi pengembangan bisnis.

KERANGKA TEORITIK
ERP-Efikasi
Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan suatu sistem informasi terpadu,
atau dapat dikatakan sebagai software dengan sistem yang lengkap, yang memiliki
suatu tujuan yaitu untuk menyatukan seluruh fungsi dasar dari suatu perusahaan,
tanpa memandang jenis ataupun tipe dari bisnis itu sendiri (Nawawi, 2022). ERP
merupakan suatu kumpulan sistem perangkat lunak yang lengkap untuk modul
bisnis yang dirancang guna mengintegrasikan dan meningkatkan proses kinerja
manajemen bisnis. Dengan menerapkan database tunggal, ERP mengkombinasikan
suatu aliran informasi dengan proses bisnis. Ini dapat memungkinkan suatu
organisasi untuk dapat mengumpulkan serta menyimpan data dari berbagai divisi

9



dan juga lokasi melalui antarmuka pengguna yang umum (Almajali, 2022).
Pentingnya memiliki sistem informasi yang efisien dalam mengelola kegiatan
operasional perusahaan tak dapat diabaikan. Enterprise Resource Planning (ERP),
yang dikenal juga sebagai ERP, menjadi konsep yang penting dalam dunia bisnis
modern. ERP menciptakan ekosistem sistem informasi yang merangkul seluruh
bagian dari operasional perusahaan, memungkinkan karyawan, supervisor, manajer,
dan administrator untuk beroperasi dalam suatu platform terpadu. Dengan ERP,
berbagai fungsi seperti keuangan, persediaan, produksi, penjualan, dan sumber
daya manusia dapat diintegrasikan dalam satu sistem yang terkoordinasi, yang
memungkinkan perusahaan memantau seluruh siklus hidup bisnis mereka mulai dari
perencanaan hingga eksekusi, dan pelaporan. Dampaknya jauh lebih dari sekadar
efisiensi operasional; ERP juga memungkinkan perusahaan untuk berkolaborasi dan
berbagi informasi lebih efektif, membuat keputusan berdasarkan data real-time, dan
menganalisis performa bisnis secara lebih mendalam. Oleh karena itu, ERP bukan
hanya alat informasi, tetapi juga strategis, membantu perusahaan untuk tetap
kompetitif di pasar yang semakin ketat dan berubah dengan cepat.

Efikasi merujuk pada suatu keyakinan individu mengenai kemampuan individu
dalam melaksanakan dan mengelola suatu peruntah yang diberikan untuk mencapai
tujuan tertentu (Priyantono, 2017). Konsep self efficacy lebih berkaitan dengan
penilaian individu terhadap kemampuan mereka sendiri. Pentingnya efikasi dapat
memengaruhi tingkat usaha yang diperlukan dan pada akhirnya tercermin dari
kinerja karyawan (Noviawati, 2016). Menurut Ardanti & Rahardja (2017), karyawan
yang memiliki tingkat self efficacy yang tinggi adalah mereka yang mampu mencapai
target yang ditetapkan, sehingga hal ini dapat berdampak positif pada kinerja
mereka. Sebaliknya, jika karyawan memiliki self efficacy yang rendah, maka mereka
cenderung merasa bahwa target yang diberikan merupakan beban, sehingga hal ini
dapat menghambat mereka untuk mencapai kinerja yang diharapkan. Efikasi diri
merupakan konsep yang melibatkan tiga elemen kunci, yaitu tingkat (level),
kekuatan (strength), dan generalitas (generality). Pertama, yaitu tingkat merujuk
pada sejauh mana individu percaya pada kemampuannya untuk menyelesaikan
berbagai tugas, berawal dari yang mudah hingga yang bersifat rumit. Tingkat efikasi
diri mencerminkan keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk menghadapi
tantangan yang dihadapi, dan ini mempengaruhi inisiatif individu dalam menghadapi
tugas-tugas tersebut. Kedua, kekuatan efikasi diri, mengacu pada tingkat keyakinan
individu terhadap kemampuannya, mencakup keyakinan pada kualitas diri dan
kemampuan untuk mencapai tujuan. Kekuatan efikasi diri mempengaruhi motivasi
dan ketekunan individu dalam mengatasi rintangan untuk mencapai tujuan mereka.
Terakhir, generalitas dari efikasi diri menunjukkan sejauh mana individu merasa
yakin dalam berbagai situasi yang berbeda. Ini berarti individu dengan tingkat
generalisasi yang tinggi merasa mampu dalam berbagai konteks, bukan hanya
dalam satu situasi tertentu.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ERP-Efficacy merupakan keyakinan
individu terhadap kemampuannya dalam menjalankan dan mengelola tugas-tugas
yang diberikan. Dalam konteks ERP-Efficacy, ini mencakup keyakinan individu
terhadap kemampuannya dalam menggunakan sistem ERP untuk melakukan
tugas-tugas tertentu, baik yang sederhana maupun kompleks. Hal ini mencakup
tingkat keyakinan (level), kekuatan keyakinan (strength), dan generalisasi keyakinan
(generality) individu dalam menghadapi tugas-tugas yang melibatkan ERP. konsep
yang menggabungkan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
menggunakan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) untuk mencapai tujuan
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dan mengelola tugas-tugas dalam lingkungan kerja. Hal ini mencakup bagaimana
individu menilai dan memanfaatkan ERP serta tingkat kepercayaan diri mereka
dalam mengoperasikan sistem tersebut guna mencapai efisiensi dan kinerja yang
optimal dalam organisasi. Hommes dan Molen (2012), mengungkapkan bahwa
ERP-Efficacy pada individu dapat ditingkatkan dengan intervensi yang sesuai. Oleh
karenanya, pelatihan dengan menggunakan Odoo CRM ini, disusun guna
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap, yang akan meningkatkan
ERP-Efficacy pada karyawan yang mengalami keterbatasan.

Penelitian ini mengarah pada penekanan ERP-Efficacy yang spesifik pada
kompetensi dan kemampuan subjek dalam memanfaatkan ERP saat menjalankan
tugasnya. Fokusnya adalah untuk menunjukkan dampak pelatihan ERP terhadap
subjek, yang mendorong peningkatan rasa percaya diri dalam menyelesaikan
tugasnya dengan lebih efisien dan tepat waktu.

Odoo
Ada berbagai jenis Enterprise Resource Planning (ERP), seperti Odoo ERP,
WorkWise ERP, FinancialForce ERP, E-Count ERP, Oracle E-Business, Microsoft
Dynamic AX dan SAP (Systems Applications and Products in Data Processing). Dari
bebersps ERP tersebut, pembahasan kali ini akan fokus pada Odoo ERP sebagai
framework dari open ERP. Open ERP merujuk pada ERP yang dapat didistribusikan
dan dimodifikasi secara gratis atau open source. Odoo merupakan perangkat lunak
manajemen komprehensif yang menyediakan serangkaian aplikasi bisnis,
membentuk rangkaian lengkap aplikasi manajemen bisnis yang ditujukan untuk
berbagai jenis bisnis. Odoo adalah sistem ERP yang banyak digunakan oleh
perusahaan dan pengguna di seluruh dunia untuk mengelola bisnis mereka,
membuatnya menjadi aplikasi yang andal dan up-to-date, serta tersedia secara luas
di pasar, terutama dalam kategori sumber terbuka ERP (Fatmawati, Kramanandita &
Miza, 2022).

Odoo adalah perangkat lunak open source atau manajemen sistem yang
mudah digunakan dan dapat diintegrasikan dengan berbagai platform. Odoo
merupakan aplikasi ERP modern yang menyediakan serangkaian modul lengkap
yang dapat didistribusikan secara gratis. Odoo juga menawarkan berbagai program
atau paket aplikasi, seperti aplikasi penjualan, CRM, manajemen proyek,
manajemen gudang, produksi, keuangan dan akuntansi, manajemen sumber daya
manusia, dan lainnya.

METODE
Variabel tergantung pada studi ini yaitu ERP-Efficacy, yang mencerminkan

penilaian individu pada keahliannya guna mengatur serta menggunakan beragam
aplikasi atau modul dari sistem perangkat lunak ERP yang menggabungkan aneka
ragam proses bisnis perusahaan ke dalam satu kesatuan. Sementara itu, variabel
independen dalam penelitian ini adalah pelatihan menggunakan platform Bisnis
Odoo, yang merupakan pelatihan dengan skema pembelajaran berdasarkan
masalah, yang diselenggarakan guna memperbaiki kekurangan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap karyawan dalam menggunakan perangkat lunak ERP untuk
pengembangan bisnis. Sebelum proses pengumpulan data dimulai, peneliti
melakukan evaluasi etika terlebih dahulu.
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Partisipan
Subjek penelitian adalah 20 karyawan business development di perusahaan

PT X yang terbagi menjadi 2 kelompok yaitu 10 karyawan sebagai kelompok
eksperimen (X) dan 10 karyawan lainnya sebagai Kelompok Kontrol (Y). Desain
penelitian ini mengadopsi On the Job Training, yang disesuaikan dengan kondisi
kinerja karyawan untuk meningkatkan mutu kinerja mereka. On the job training,
menurut Swasto (2011), adalah kegiatan pelatihan yang dilakukan di tempat kerja, di
mana seseorang mempelajari pekerjaan melalui penerapan langsung dalam situasi
kerja. Pada dasarnya, setiap karyawan menerima pelatihan di tempat kerja saat
mereka baru bergabung. OJT yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimen, sehingga model desain eksperimen yang diterapkan adalah model yang
diusulkan oleh Shaughnessy (2012), yaitu desain kelompok kontrol non ekuivalen
(Nonequivalent Control Group Design With Pretest and Posttest). Selain itu, Murtie
(2012) setuju dengan pendekatan ini, menyatakan bahwa metode pelatihan
karyawan baru, termasuk On the Job Training, dilakukan dalam situasi kerja normal,
dengan menggunakan peralatan dan bahan yang sebenarnya yang akan digunakan
oleh karyawan. Ada beberapa metode OJT, seperti demonstrasi, praktik langsung,
dan self training. Dalam demonstrasi, materi disampaikan melalui praktik langsung
oleh pengajar atau dengan bantuan orang lain. Praktik langsung terutama relevan
untuk pekerjaan profesional seperti akuntan atau teknisi. Metode self training
memungkinkan karyawan untuk belajar dengan mengamati pekerjaan yang
dilakukan oleh karyawan senior. Berikut adalah rancangan eksperimen yang
digunakan:

Tabel 1. Desain Eksperimen Nonequivalent control group design with pretest and
posttest

Group Pretest X Posttest

Eksperimen O1 Perlakuan O2

Kontrol O3 - O4

Instrumen dan Metode Pengambilan Data
Terdapat beragam teknik dalam pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian
ini, yakni skala, wawancara, dan observasi. Skala atau Kuesioner ERP-Efficacy
(ERP-EQ) diadopsi oleh peneliti dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Bantam, Fahmi, dan Zulaifah pada tahun 2019. Skala dan modul tersebut telah
disesuaikan dengan karakteristik subjek penelitian berdasarkan aspek Kompetensi
Diri Komputer dari teori ERP yang dikemukakan oleh Monk dan Wagner pada tahun
2013, terdiri dari tiga aspek: besaran ERP, kekuatan ERP, dan generalisabilitas ERP.
Penilaian ERP-EQ ini menggunakan skala rating dengan enam opsi jawaban
kuantitatif, mulai dari 1 (sangat tidak kompeten) hingga 4 (sangat kompeten) untuk
mengindikasikan tingkat Kompetensi Diri ERP.

Wawancara
Wawancara dilaksanakan dengan kelompok eksperimen setelah menerima
perlakuan. Tujuan wawancara yaitu dapat mengevaluasi dampak dari perlakuan
yang telah diberikan serta menilai seberapa jauh penerapan modul dan pelatihan
yang telah dilakukan. Wawancara diberikan dalam bentuk FGD dengan karyawan
pengembangan bisnis untuk mengukur dampak dari perlakuan yang telah diberikan.
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Observasi dilakukan selama pelatihan oleh observer, berdasarkan indikator perilaku
yang telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti (terlampir). Dalam penelitian ini, dua
orang observer yang merupakan mahasiswa magister psikologi profesi yang telah
menyelesaikan Praktek Kerja Profesi Psikologi (PKPP) akan membantu jalannya
pelatihan.
Tugas rumah diberikan kepada subjek dengan catatan bahwa mereka mampu
merujuk kembali ke modul yang diberikan selama pelatihan. Tujuan dari tugas rumah
ini adalah untuk mengolah kemampuan kognitif dan keterampilan dalam
menggunakan perangkat lunak Odoo modul Pengembangan Bisnis. Tugas rumah
diberikan di hari pertama pelatihan dan akan dibahas di hari kedua pelatihan. Tugas
rumah ini berupa pengerjaan salah satu proses pembaruan pipa pada CRM (bisnis)
yang terdapat dalam modul pembelajaran. Tugas rumah bertujuan untuk
mengevaluasi apakah peserta menerapkan modul dan materi yang telah diberikan,
menilai efektivitas program ini, dan mengukur kemampuan subjek untuk belajar
secara mandiri menggunakan perangkat lunak Odoo.

Prosedur 
Pelatihan Odoo Business Development ini akan menggunakan 20 karyawan

probasi pada posisi Business Development yang dimana peneliti sudah
mendapatkan ijin penelitian pada salah satu startup di Yogyakarta. Dari 20 karyawan
tersebut akan di pisah menjadi 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok terkontrol. Adapun status kontrak daripada seluruh subjek tersebut adalah
karyawan kontrak yang sedang menjalani proses probasi di startup tersebut. Tujuan
dari dilakukannya penelitian ini adalah perusahaan jadi tahu bahwa dengan
menggunakan ERP, perusahaan dapat banyak menghemat cost terutama pada
manpower yang mengisi posisi tersebut. Disisi lain juga dapat menghemat waktu
pengerjaan tugas yang sudah tidak manual lagi, namun sudah saling terintegrasi
pada sistem yang digunakan. Target dalam penelitian ini adalah subjek penelitian
merasa lebih mudah dan lebih cepat menyelesaikan pekerjaannya dengan
menggunakan ERP, sehingga dari capaian tersebut dapat meningkatkan efikasi diri
subjek dalam menggunakan ERP.

Metode yang digunakan untuk memilih subjek penelitian adalah random
sampling, yaitu dengan pengambilan undian kelompok 1 dan kelompok 2 oleh
subjek. Random sampling adalah jenis pengambilan sampel probabilitas di mana
setiap orang di seluruh populasi target memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih.
Pelatihan Odoo CRM pada Business Development dilaksanakan untuk
meningkatkan kemampuan penggunaan perangkat lunak ERP, sehingga akan
memudahkan untuk subjek yang memiliki tingkat ERP-Efficacy rendah hingga
menengah dan berkeinginan mengikuti pelatihan, dibandingkan dengan peserta
dengan tingkat ERP-Efficacy tinggi. Kemudian, perlu ditekankan bahwa baik
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen akan mengalami pengukuran awal
(pretest) satu minggu sebelum pelatihan dimulai. Kelompok eksperimen akan
menerima pelatihan Business Development Odoo dalam kurun waktu dua hari,
sementara kelompok kontrol akan menunggu giliran mereka untuk menerima
perlakuan ketika penelitian telah selesai. Saat program berakhir, semua subjek
menjalani pengukuran kembali (posttest) satu minggu setelah pelatihan berakhir.
Instrumen yang sama memungkinkan untuk dapat diterapkan untuk pretest, dan
posttest, yaitu Kuesioner ERP-Efficacy (ERP-EQ) yang sebelumnya telah digunakan
oleh Batam dan rekan-rekannya pada tahun 2019. Penggunaan instrumen yang
sama bertujuan agar hasilnya dapat dibandingkan secara akurat. Pretest
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menunjukan perumpaman terkait kemampuan awal subjek sebelum diberikan
pelatihan, sementara pretest dan posttest berfungsi menganalisa terjadinya
perubahan setelah yang merupakan akibat diberikannya pelatihan. Skor yang
didapatkan mencerminkan perkembangan dari ERP-Efficacy subjek sebagai hasil
dari pelatihan Odoo, baik itu apabila terjadi peningkatan maupun penurunan.
Analisis data pada penelitian ini terdiri dari analisis kuantitatif, yang melibatkan
analisis skala ERP-EQ dan evaluasi reaksi, serta analisis kualitatif, yang melibatkan
evaluasi pengetahuan, wawancara, dan observasi. Analisis data kuantitatif
menggunakan desain parametrik seperti yang direkomendasikan oleh Widhiarso
(2011), dengan menggunakan program SPSS. Hipotesis diuji untuk menilai
efektivitas Pelatihan Bisnis Odoo dalam meningkatkan ERPEfficacy pada karyawan
pengembangan bisnis antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Selanjutnya, Teknik Uji T Sampel Berpasangan digunakan untuk membandingkan
data ERP-Efficacy sebelum dan setelah pelatihan dalam kelompok eksperimen.
Teknik Uji T Sampel Independen digunakan untuk melihat perbedaan mean yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah pelatihan.

Analisis Data
Penelitian ini menggunakan penghitungan SPSS untuk melihat adanya

perbedaan tingkat ERP-Efficacy sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
(pelatihan odoo business development). Peneliti akan melakukan uji asumsi ialah uji
normalitas dan uji homogenitas sebelum melakukan pengujian hipotesis penelitian.
Setelah uji asumsi dilakukan maka peneliti akan melakukan analisis uji parametrik
menggunakan Independent Sample t-Test.

Hasil
Data statistik deskriptif pada tabel mengungkapkan rata-rata dan deviasi standar
(SD) dari pretes dan postest pada kedua kelompok tersebut. Dari data tersebut,
dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada ERP-Efficacy dari
pretes 22,10 ke posttes 54,30 dalam kelompok eksperimen. Adapun, pada kelompok
kontrol menunjukkan hal yang sama pada ERP-Efficacy dari pretest ke postest 22,8
ke 25,9. Hal ini disebabkan karena pada saat kelompok eksperimen mendapatkan
perlakuan, kelompok kontrol melakukan pembelajaran tersendiri melalui bantuan
mesin pencarian dan diskusi pada sesama subjek. Secara keseluruhan, hasil
menunjukkan bahwa pelatihan Odoo CRM memberikan dampak positif pada
peningkatan skor ERP-Efficacy dalam kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol sekalipun perbedaan antara kelompok eksperiman dan kontrol terbilang
berjarak jauh.

Data Deskriptif ERP-Efficacy
Perlakuan Kelompok Mean Std. Deviasi N

Prettest Kontrol 22.80 1.814 10

Eksperimen 22.10 0.994 10

Posttest Kontrol 25.90 4.383 10

Eksperimen 54.30 3.302 10
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Selanjutnya, hasil uji perbandingan antara pretes dan postest pada kelompok
eksperimen menunjukkan perbedaan nilai sebesar 32.3 dengan p = 0.000 < 0.05.
Rata-rata posttest lebih baik hasil nilainya daripada pretes, mengindikasikan adanya
peningkatan yang signifikan setelah pemberian pelatihan. Temuan ini menegaskan
bahwa pelatihan Odoo CRM berdampak positif pada peningkatan skor ERP-Efficacy
secara signifikan sebelum dan sesudah pelatihan pada kelompok eksperimen.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Pelatihan Odoo CRM yang diberikan
kepada kelompok eksperimen efektif dalam meningkatkan ERP-Efficacy pada
karyawan business development.

Perbandingan Pretest & Postest ERP-Efficacy
Kelompok Pretest Postest Perbedaan p keterangan

Kontrol 22.80 25.90 3.1 0.031 signifikan

Eksperimen 22.10 54.30 32.3 0.000 signifikan

Berdasarkan tahapan hasil uji parametrik yang telah dilakukan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol pada tahap pretest dan posttest, dapat diambil
kesimpulan bahwa hipotesis penelitian yang mengungkapkan bahwa Odoo CRM
Training dapat meningkatkan ERP-Efficacy pada karyawan business development
dapat diterima. Analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dengan peningkatan skor
ERP-Efficacy yang lebih mencolok pada kelompok yang menerima pelatihan Odoo
CRM. Oleh karena itu, temuan ini memberikan dukungan kuat terhadap efektivitas
pelatihan dalam meningkatkan kinerja ERP-Efficacy pada karyawan business
development. Disisi lain pada data tersebut dijelaskan bahwa adanya peningkatan
pada kelompok kontrol yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini karena pada
saat kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan, kelompok kontrol melakukan
pembelajaran tersendiri melalui bantuan mesin pencarian dan diskusi pada sesama
subjek.

Pembahasan

Penelitian ini memiliki suatu tujuan yaitu untuk meningkatkan ERP-Efficacy
karyawan business development melalui pemberian pelatihan Odoo CRM. Hasil dari
kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
ERP-Efficacy dari pretest ke posttest. Hal ini mengindikasikan bahwa pelatihan
Odoo CRM efektif dalam meningkatkan tingkat keberhasilan ERP pada karyawan.
Temuan ini nampak konstan dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa pelatihan yang melibatkan praktik langsung memberikan kontribusi besar
dalam meningkatkan kepercayaan atau self-efficacy pada proses pembelajaran dan
mempersiapkan peserta dengan kematangan yang lebih tinggi. Praktek juga mampu
meningkatkan self efficacy dalam bidang lain, seperti penggunaan komputer atau
aplikasi Berkant (2016) dan juga self efficacy secara umum (Raza & Shaikh, 2011).
Pengalaman secara langsung dalam penggunaan komputer ternyata mampu
meningkatkan keyakinan individu untuk masa depan. Studi sebelumnya oleh Berkant
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(2016) menunjukkan bahwa individu yang sering berinteraksi dengan komputer atau
memiliki komputer pribadi memiliki tingkat computer self-efficacy yang lebih tinggi.
Studi yang dilakukan oleh Farah (2012) dan Irfani (2015) juga menekankan
pentingnya pelatihan terkait teknologi dan pemanfaatan ERP untuk meningkatkan
keyakinan diri dan kesiapan dalam menghadapi tugas sehari-hari. Farah (2012) juga
mencatat bahwa salah satu faktor yang dapat memengaruhi keyakinan diri dalam
teknologi adalah pengembangan profesional (pelatihan teknologi yang relevan).
Selain itu, Irfani (2015) mengungkapkan bahwa pelatihan ERP menjadi cukup
penting pada konteks organisasi, membangun rasa nyaman pada pengguna dan
mempersiapkan untuk dapat menggunakan perangkat lunak ERP untuk segera
diadopsi. Irfani (2015) juga mengidentifikasi tiga aspek untuk dapat di perhitungkan
dalam isi pelatihan tersebut, yaitu logika dan konsep ERP, fitur dan sistem ERP,
serta fungsi dari pelatihan tersebut. Penjelasan tentang logika dan konsep ERP akan
membantu peserta pelatihan memahami manfaat dari pengguaan perangkat lunak
ERP.
Dengan melakukan praktek langsung, kekhawatiran dan ketidakyakinan pada
penggunaan perangkat lunak dapat diatasi, memberikan peserta rasa percaya diri
dan kesiapan yang diperlukan untuk tugas-tugas mereka. Perubahan pola pikir dan
keyakinan terhadap kemampuan menggunakan komputer, seperti yang dijelaskan
oleh Compeau dan Higgins, dapat membawa perubahan positif dalam sikap peserta
terhadap penggunaan perangkat lunak atau perintah khusus. Perbedaan ini
didapatkan berdasarkanpengalaman yang dialami oleh pengguna maupun
pembelajaran dari orang lain.
Hasil wawancara setelah diberikannya posttest pada subjek kelompok eksperiman
menunjukkan bahwa peserta merasa siap untuk menggunakan software ERP,
bahkan untuk versi yang lebih rumit. Ini sejalan dengan konsep computer
self-efficacy, di mana individu dengan tingkat keyakinan yang tinggi dalam
penggunaan komputer cenderung merasa mampu menghadapi teknologi yang lebih
kompleks. Evaluasi pengetahuan dan observasi juga menunjukkan peningkatan
kompetensi dan pemahaman peserta terhadap penggunaan software ERP setelah
mengikuti pelatihan. Namun, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang efek jangka panjang dari pelatihan, evaluasi pembelajaran dengan tes tindak
lanjut dapat menjadi langkah selanjutnya.
Meskipun demikian, hasil penelitian ini secara keseluruhan memberikan bukti kuat
bahwa pelatihan Odoo CRM efektif dalam meningkatkan ERP-Efficacy karyawan
business development, membantu mereka merasa lebih percaya diri, siap, dan
kompeten dalam menghadapi tugas-tugas mereka yang melibatkan penggunaan
software ERP.

Kesimpulan & Saran

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pelatihan Odoo CRM memiliki
dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan ERP-Efficacy karyawan
business development pada PT X. Hasil uji parametrik menunjukkan adanya
peningkatan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dimana jelas pada
kelompok eksperimen lebih kuat skor peningkatannya yang secara konsisten dari
pretest ke postest. Temuan ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa pelatihan dengan praktik langsung memberikan kontribusi
besar dalam meningkatkan keyakinan dan kesiapan peserta.
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Meskipun hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa peserta merasa siap
menggunakan software ERP, saran untuk penelitian selanjutnya adalah melibatkan
tes tindak lanjut dalam evaluasi pembelajaran untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih mendalam tentang efek jangka panjang dari pelatihan. Selain itu, perlu
diperhatikan bahwa pelatihan ini efektif dalam mengubah sikap dan meningkatkan
kompetensi peserta dalam menghadapi tugas-tugas sehari-hari yang melibatkan
penggunaan software ERP. Dari keterbatasan yang ada pada penelitian ini pun
diharapkan pada penelitian selanjutnya agar dapat menjadi perhatian.
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Lampiran

Skala Efikasi ERP

Berikut ini disediakan kuesioner yang berisikan sejumlah pertanyaan yang

mencerminkan pengalaman, kemampuan, dan keyakinan rekan-rekan dalam menggunakan

perangkat lunak ERP. Kuesioner ini disusun dalam konteks penelitian di bidang psikologi,

yang bertujuan untuk mendukung penyelesaian tugas akhir peneliti (tesis). Harapannya,

hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi masyarakat, terutama

dalam sektor industri.

Sebelum anda menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut, mohon untuk membaca

dengan seksama. Seluruh jawaban yang anda berikan dianggap benar, selama sesuai

dengan pengalaman dan situasi real anda. Kerahasiaan jawaban anda akan dijamin sesuai

dengan etika penelitian dan merupakan tanggung jawab peneliti.

Tata cara menjawab kuesioner berikut adalah dengan klik form digital pada pilihan

yang paling sesuai dengan karakteristik atau pengalaman Anda. Mohon untuk memilih

jawaban yang tepat, dimulai dari angka terkecil (menunjukkan ketidakmampuan atau

ketidakyakinan) hingga angka terbesar (menunjukkan kemampuan atau keyakinan yang

sangat kuat).

Contoh :

Dapat menggunakan berbagai beberapa software ERP

Sangat tidak sesuai 1 2 3 4 Sangat sesuai

Jika ingin mengganti jawaban yang benar, anda cukup melakukan klik ulang pada
jawaban yang dianggap benar.

Selamat mengerjakan, Terima Kasih atas ketersediaan dan kesanggupan rekan rekan dalam
mengisi skala ini.

Yogyakarta, 01 November 2023

Umi Nurul Hasanah
Peneliti
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Skala ERP Efficacy
Nama :
Posisi :
Perusahaan :

1. Saya mampu mengikuti pedoman dari modul software ERP sesuai dengan panduan
yang ada, tanpa memerlukan asistensi atau bantuan dari orang lain.

Sangat tidak sesuai 1 2 3 4 Sangat sesuai

2. Saya mampu mengoperasikan perangkat lunak ERP tanpa mengalami hambatan
atau kendala.

Sangat tidak sesuai 1 2 3 4 Sangat sesuai

3. Saat ini saya mampu menggunakan lebih dari satu jenis perangkat lunak ERP
secara bersamaan.

Sangat tidak sesuai 1 2 3 4 Sangat sesuai

4. Saya merasa mampu menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan perangkat lunak
ERP tanpa memerlukan panduan eksternal.

Sangat tidak sesuai 1 2 3 4 Sangat sesuai

5. Kemampuan memasukkan data ke dalam software ERP tanpa kekhawatiran, sebab
saya mampu mengeditnya dengan baik.

Sangat tidak sesuai 1 2 3 4 Sangat sesuai

6. Saya mampu menggunakan modul atau aplikasi bisnis yang berbeda, baik yang
menggunakan software ERP yang sama maupun berbeda.

Sangat tidak sesuai 1 2 3 4 Sangat sesuai

7. Mengurangi ketergantungan pada bantuan orang lain dalam penggunaan perangkat
lunak ERP.

Sangat tidak sesuai 1 2 3 4 Sangat sesuai

8. Mampu mengatasi permasalahan atau hambatan yang muncul pada modul ERP
yang digunakan secara mandiri.
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Sangat tidak sesuai 1 2 3 4 Sangat sesuai

9. Mampu mengatasi hambatan yang muncul pada berbagai perangkat lunak ERP,
meskipun tidak pernah menggunakannya sebelumnya.

Sangat tidak sesuai 1 2 3 4 Sangat sesuai

10. Terampil dalam penggunaan perangkat lunak ERP saat ini, meskipun orang lain
mengalami kesulitan dalam penggunaannya.

Sangat tidak sesuai 1 2 3 4 Sangat sesuai

11. Bersedia memberikan bantuan kepada orang lain yang menghadapi kesulitan dalam
penggunaan perangkat lunak ERP.

Sangat tidak sesuai 1 2 3 4 Sangat sesuai

12. Saya mampu menggunakan lebih dari satu aplikasi atau modul pada satu perangkat
lunak ERP.

Sangat tidak sesuai 1 2 3 4 Sangat sesuai

13. Mampu mengoperasikan perangkat lunak ERP yang memiliki tingkat kerumitan yang
tinggi.

Sangat tidak sesuai 1 2 3 4 Sangat sesuai

14. Memanfaatkan modul ERP yang sesuai dengan bidang pekerjaan secara optimal di
perusahaan tempat bekerja, seperti modul HC, Finance, CRM, Manajemen Proyek,
dan lainnya.

Sangat tidak sesuai 1 2 3 4 Sangat sesuai

15. Mampu mengoperasikan perangkat lunak ERP yang ada di perusahaan, meskipun
tidak sama persis dengan perangkat lunak ERP yang pernah digunakan
sebelumnya.

Sangat tidak sesuai 1 2 3 4 Sangat sesuai
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Lampiran
Blueprint

Skala ERP-Efficacy

Variabel Aspek Favorable Item Jumlah

ERP-EFFICACY ERP-Magnitude 1,4,7,10,13 5

ERP-Strength 2,5,8,11,14 5

ERP-Generalizability 3,6,9,12,15 5

Total 15

Analisis Deskriptif Statistik
Explore

Case Processing Summary
Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent
Pretest Kontrol 10 50.0% 10 50.0% 20 100.0%
Pretest Eksperimen 10 50.0% 10 50.0% 20 100.0%
Posttest Kontrol 10 50.0% 10 50.0% 20 100.0%
Posttest Eksperimen 10 50.0% 10 50.0% 20 100.0%

24



Descriptives
Statistic Std. Error

Pretest Kontrol Mean 22.80 .573
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 21.50

Upper Bound 24.10

5% Trimmed Mean 22.83

Median 23.00

Std. Deviation 1.814

Minimum 19

Maximum 26

Pretest Eksperimen Mean 22.10 .314
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 21.39

Upper Bound 22.81

5% Trimmed Mean 22.06

Median 22.00

Std. Deviation .994

Minimum 21

Maximum 24

Posttest Kontrol Mean 25.90 1.386
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 22.76

Upper Bound 29.04

5% Trimmed Mean 25.78

Median 25.00

Std. Deviation 4.383

Minimum 20

Maximum 34

Posttest Eksperimen Mean 54.30 1.044
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 51.94

Upper Bound 56.66

5% Trimmed Mean 54.22

Median 52.50

Std. Deviation 3.302

Minimum 51

Maximum 59
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Analisis Frekuensi Jawaban tiap Item
Frequencies (Pretest Kontrol)

Statistics
N

Mean Std. Deviation Minimum MaximumValid Missing
Item 1 10 0 1.60 .516 1 2
Item 2 10 0 1.40 .516 1 2
Item 3 10 0 1.40 .516 1 2
Item 4 10 0 1.60 .516 1 2
Item 5 10 0 1.70 .483 1 2
Item 6 10 0 1.40 .516 1 2
Item 7 10 0 1.40 .516 1 2
Item 8 10 0 1.60 .516 1 2
Item 9 10 0 1.40 .516 1 2
Item 10 10 0 1.40 .516 1 2
Item 11 10 0 1.50 .527 1 2
Item 12 10 0 1.50 .527 1 2
Item 13 10 0 1.70 .483 1 2
Item 14 10 0 1.40 .516 1 2
Item 15 10 0 1.80 .422 1 2

Frequencies (Pretest Eksperimen)

Statistics
N

Mean Std. Deviation Minimum MaximumValid Missing
Item 1 10 0 1.50 .527 1 2
Item 2 10 0 1.10 .316 1 2
Item 3 10 0 1.50 .527 1 2
Item 4 10 0 1.50 .527 1 2
Item 5 10 0 1.70 .483 1 2
Item 6 10 0 1.10 .316 1 2
Item 7 10 0 1.50 .527 1 2
Item 8 10 0 1.90 .316 1 2
Item 9 10 0 1.30 .483 1 2
Item 10 10 0 1.70 .483 1 2
Item 11 10 0 1.30 .483 1 2
Item 12 10 0 1.30 .483 1 2
Item 13 10 0 1.60 .516 1 2
Item 14 10 0 1.50 .527 1 2
Item 15 10 0 1.60 .516 1 2
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Frequencies (Posttest Kontrol)

Statistics
N

Mean Std. Deviation Minimum MaximumValid Missing
Item 1 10 0 1.80 .632 1 3
Item 2 10 0 1.70 .483 1 2
Item 3 10 0 1.20 .422 1 2
Item 4 10 0 2.30 .675 1 3
Item 5 10 0 1.80 .422 1 2
Item 6 10 0 1.50 .707 1 3
Item 7 10 0 2.10 .876 1 3
Item 8 10 0 1.60 .699 1 3
Item 9 10 0 1.90 .568 1 3
Item 10 10 0 1.70 .483 1 2
Item 11 10 0 1.80 .632 1 3
Item 12 10 0 1.60 .516 1 2
Item 13 10 0 1.70 .675 1 3
Item 14 10 0 1.50 .527 1 2
Item 15 10 0 1.70 .483 1 2

Frequencies (Posttest Eksperimen)

Statistics
N

Mean Std. Deviation Minimum MaximumValid Missing
Item 1 10 0 3.60 .516 3 4
Item 2 10 0 3.60 .516 3 4
Item 3 10 0 3.90 .316 3 4
Item 4 10 0 3.50 .527 3 4
Item 5 10 0 3.90 .316 3 4
Item 6 10 0 3.30 .483 3 4
Item 7 10 0 3.50 .527 3 4
Item 8 10 0 3.90 .316 3 4
Item 9 10 0 3.40 .516 3 4
Item 10 10 0 3.80 .422 3 4
Item 11 10 0 3.60 .516 3 4
Item 12 10 0 3.70 .483 3 4
Item 13 10 0 3.00 .000 3 3
Item 14 10 0 3.70 .483 3 4
Item 15 10 0 3.90 .316 3 4
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Uji Normalitas Data
NPar Tests (Kelompok Kontrol)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Nilai_pretest Nilai_posttest

N 10 10
Normal Parametersa Mean 22.80 25.90

Std. Deviation 1.814 4.383
Most Extreme Differences Absolute .230 .281

Positive .156 .281
Negative -.230 -.125

Kolmogorov-Smirnov Z .726 .890
Asymp. Sig. (2-tailed) .668 .407
a. Test distribution is Normal.

NPar Tests (Kelompok Eksperimen)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Nilai_pretest Nilai_posttest

N 10 10
Normal Parametersa Mean 22.10 54.30

Std. Deviation .994 3.302
Most Extreme Differences Absolute .240 .257

Positive .240 .257
Negative -.160 -.193

Kolmogorov-Smirnov Z .759 .813
Asymp. Sig. (2-tailed) .612 .524
a. Test distribution is Normal.
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Uji Independent Sample t Test (Perbedaan pretest kontrol dengan pretest eksperimen)
T-Test

Group Statistics
Kelompok_Pretest N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Nilai_pretest Pretest Kontrol 10 22.80 1.814 .573
Pretest Eksperimen 10 22.10 .994 .314

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df
Sig.

(2-tailed)
Mean

Difference
Std. Error
Difference

95% Confidence Interval of the
Difference

Lower Upper
Nilai_pretest Equal variances assumed 1.275 .274 1.070 18 .299 .700 .654 -.674 2.074

Equal variances not
assumed

1.070 13.963 .303 .700 .654 -.703 2.103
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Uji Independent Sample t Test (Perbedaan posttest kontrol dengan posttest eksperimen)
T-Test

Group Statistics
Kelompok_Posttest N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Nilai_posttest Posttest Kontrol 10 25.90 4.383 1.386
Posttest Eksperimen 10 54.30 3.302 1.044

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df Sig. (2-tailed)
Mean

Difference
Std. Error
Difference

95% Confidence Interval of the
Difference

Lower Upper
Nilai_posttest Equal variances assumed .353 .560 -16.366 18 .000 -28.400 1.735 -32.046 -24.754

Equal variances not assumed -16.366 16.726 .000 -28.400 1.735 -32.066 -24.734
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Uji Normalitas Data
NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest Kontrol Posttest Kontrol Pretest Eksperimen
Posttest

Eksperimen
N 10 10 10 10
Normal Parametersa Mean 22.80 25.90 22.10 54.30

Std. Deviation 1.814 4.383 .994 3.302
Most Extreme Differences Absolute .230 .281 .240 .257

Positive .156 .281 .240 .257
Negative -.230 -.125 -.160 -.193

Kolmogorov-Smirnov Z .726 .890 .759 .813
Asymp. Sig. (2-tailed) .668 .407 .612 .524
a. Test distribution is Normal.

Uji Paired Sample t Test (Perbedaan Pretest kontrol dengan Posttest kontrol)
T-Test

Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 Pretest Kontrol 22.80 10 1.814 .573
Posttest Kontrol 25.90 10 4.383 1.386

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.

Pair 1 Pretest Kontrol & Posttest Kontrol 10 .486 .154
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Paired Samples Test
Paired Differences

t df Sig. (2-tailed)Mean Std. Deviation Std. Error Mean

95% Confidence Interval of the
Difference

Lower Upper
Pair 1 Pretest Kontrol - Posttest

Kontrol
-3.100 3.843 1.215 -5.849 -.351 -2.551 9 .031

Uji Paired Sample t Test (Perbedaan Pretest Eksperimen dengan Posttest Eksperimen)
T-Test

Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 Pretest Eksperimen 22.10 10 .994 .314
Posttest Eksperimen 54.30 10 3.302 1.044

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.

Pair 1 Pretest Eksperimen & Posttest Eksperimen 10 -.721 .019
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Paired Samples Test
Paired Differences

t df Sig. (2-tailed)Mean Std. Deviation Std. Error Mean

95% Confidence Interval of the
Difference

Lower Upper
Pair 1 Pretest Eksperimen - Posttest

Eksperimen
-32.200 4.077 1.289 -35.117 -29.283 -24.975 9 .000
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Data Pretest

Kelompok
Kontrol M1 S1 G1 M2 S2 G2 M3 S3 G3 M4 S4 G4 M5 S5 G5 Total

ADF 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 26

AG 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 19

BS 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 23

DTY 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 24

ND 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 22

ME 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 22

LK 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 23

NK 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 24

VC 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 23

SH 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 22

Kelompok
Eksperimen M1 S1 G1 M2 S2 G2 M3 S3 G3 M4 S4 G4 M5 S5 G5 Total

SG 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 22

DT 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 22

RH 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 23

BSR 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 21

AQ 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 24

SKU 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 21

DKH 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 22

NDF 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 23
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AE 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 21

GQ 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 22

Data Postest

Kelompok
Kontrol M1 S1 G1 M2 S2 G2 M3 S3 G3 M4 S4 G4 M5 S5 G5 Total

ADF 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30

AG 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 22

BS 1 2 1 3 2 1 3 1 2 1 2 2 1 2 1 25

DTY 1 2 1 3 2 1 3 1 2 1 2 2 1 2 1 25

ND 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 25

ME 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 20

LK 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 34

NK 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 24

VC 2 2 1 3 2 1 3 2 3 2 3 1 3 1 2 31

SH 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 23

Kelompok
Eksperimen M1 S1 G1 M2 S2 G2 M3 S3 G3 M4 S4 G4 M5 S5 G5 Total

SG 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 52

DT 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 52

RH 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 51

BSR 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 57

AQ 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 52
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SKU 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 59

DKH 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 57

NDF 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 53

AE 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 59

GQ 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 51
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